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Lampiran 1 
 

 

Pedoman wawancara informan 1 Konselor di pemberdayaan 

perempuan dan anak (P2TP2A) Sulawsi Selatan 

 

Data Konselor : 

Nama : 

Pekerjaan : 

Jenis Kelamin : 

 

Pertanyaan: 

1. Sebagai Konselor apakah ada keterbukaan pada diri korban 

perempuan KDRT dalam menyampaikan pesan atau informasi? 

2. Apakah P2TP2A sebagai konseling mampu merefeksi balik 

(memahami masalah yang dialami perempuan korban KDRT? 

3. Sikap mendukung yang seperti apa yang dilakukan konselor 

P2TP2A dalam mempertahankan atau menyelesaikan sebuah konflik 

hubungan yang terjadi dalam korban KDRT? 

4. Sikap positif yang seperti apa yang dilakukan konselor P2TP2A 

dalam melakukan komunikasi dengan perempuan korban KDRT? 

5. Dalam perjalanan proses konseling apakah konselor membedakan 

kasus kekerasan yang pada korban perempuan lainnya ataukah 
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mengklasifikan sesuai dengan jenis kekerasan yang dialami korban? 

6. Dalam proses penyampaian pesan dan informasi lain apakah setiap 

korban memiliki kepercayaan diri? 

7. Bagaimana cara agar konselor bisa menyatu dengan korban 

perempuan KDRT pada saat konseling? 

8. Bagaiamana konseling sebagai komunikator mengatur atau menjaga 

interaksi dengan perempuan korban KDRT agar mereka tidak 

merasa ada yang terbaikan saat menyampaikan informasi? 

9. Bagaimana P2TP2A menjaga citra diri agar komunikasi yang terjalin 

menciptakan kesan yang terbaik dan efektif 

10. Apakah konselor ikut berperan serta dalam permasalahan yng 

dialami oleh korban? 
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Lampiran 2 
 

 

Pedoman Wawancara Informan 2 Perempuan Korban KDRT 

Data Informan Nama : 

Usia : 

Status : 

1. Bagaimana anda mengetahui adanya P2TP2A di kota Makassar? 

2. Bagaimana proses bimbingan yang dilakukan di P2TP2A kota 

Makassar? 

3. Apakah pihak P2TP2A kota Makassar selalu memperhatikan kondisi 

saat ini yang anda alamai? 

4. Bagaimana perasaan anda saat diberikan bimbingan konseling oleh 

pihak P2TP2A? 

5. Manfaat apa yang anda rasakan setelah dibantu oleh P2TP2A? 
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Lampiran 3 
 

Dokumentasi wawancara dengan konselor 

gambar 1:  

wawancara bersama pendamping psikolog Tissa Wulandari M.Psi 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

gambar 2:  

wawancara bersama pendamping hukum Nurul Amaliyah SH 
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gambar 3:  

wawancara bersama konselor Nur Halim M.Pd 
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Lampiran 4 
 

 

Dokumentasi wawancara dengan korban 
 
 
 

 

 
Gambar: Wawancara bersama Inisial VP lewat 

Whatsapp, beliau ingin agar jepreten layar 

mengenai tindak kekerasan pelaku tidak 

disertakan 
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Gambar : Wawancara bersama ibu insial LL 
 

Gambar: wawancara bersama korban inisial 

IC di tempat beliau bekerja 
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gambar: wawancara bersama inisial DA via WA 
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Lampiran 6 
 

 

Dokumentasi P2TP2A kepada perempuan 
korban KDRT 

 

Gambar:  

korban KDRT mengisi formulir data diri nya 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

gambar: korban dan orangtua nya sementara konseling dengan pihak 

P2TP2A 
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Gambar: penjemputan perempuan korban 

KDRT yang berasal dari luwu, korban mendapat 

ancaman berupa pembunuhan dia dan anaknya 

dari pelaku, korban juga hampir ditikam oleh 

pelaku 
 

Gambar: klien di tempatkan di rumah aman untuk 

sementara dan sampai proses sidang selesai, 

rumah aman di rahasia kan alamatnya agar tidak 

ada terror dari pelaku ataupun pihak yang tidak 

bertanggung jawab. 
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Gambar: Pendamping psikolog sedang 

wawancara perempuan korban KDRT, korban 

selalu mendapatkan kekerasan seksual oleh 

pelaku dan kekerasan ekonomi. 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar: mobil P2TP2A saat ingin menjemput 

korban kerumah pelaku, kerumah AMAN dan ke 

bandara Sultan Hasanuddin Makassar 
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Gambar: Tim Konselor P2TP2A sedang 

melakukan percakapan dengan keluarga pelaku 

dirumahnya. 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: pendamping Psikolog sedang 

membantu korban mengurangi rasa trauma 

dengan mencatat apa keluh kesah dan cerita 

korban 



 
 

 

 
 
 

 

Gambar: Konselor, pendamping hukum sedang 

membantu keluarga korban untuk menghadapi 

pengadilan 
 
 
 

gambar: korban KDRT ditemani pendamping hukum ke kepolisian 
 


